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ABSTRAK 

 

Prevalensi penyakit demam berdarah masih cukup tinggi di Indonesia. Peran berbagai pihak dalam 

mencegah munculnya penyakit tersebut sangat diperlukan. Kader jumantik memiliki peranan yang 

sangat penting dalam mengedukasi masyarakat tentang bahaya DBD, mengecek faktor resiko DBD 

dan memotivasi masyarakat untuk menghilangkan resiko tersebut. Hasil pengumpulan data awal 

menunjukkan bahwa belum ada kader Jumantik dan belum dilaksanakan pelatihan kader Jumantik. 

Tujuan Pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader jumantik dalam pencegahan 

DBD. Pengabdian dilakukan melalui pelatihan kader selama dua hari yang diikuti 35 kader. Kegiatan 

pengabdian masyarakat dilaksanakan oleh tim dosen S1 Keperawatan yang melibatkan mahasiswa S1 

Keperawatan dan Mahasiswa KKN dari Universitas Budi Luhur. Pelatihan dilaksanakan selama 2 hari 

yaitu Rabu, 13 Februari dan Kamis 14 Februari 2019. Hasil kegiatan menunjukkan terjadi 

peningkatan rerata pengetahuan dalam kategori baik dari 70,59% menjadi 100%. Hasil uji statistic 

menggunakan wolcoxon test  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rerata pengetahuan kader 

sebelum dan sesudah intervensi (p value 0,00). Puskesmas setempat dapat memberdayakan kader 

Jumantik dalam mencegah penyakit DBD di masyarakat. 

 

Kata kunci : Kader jumantik, DBD, PSN 
 

 

PENDAHULUAN 

Prevalensi demam berdarah di Kabupaten Karawang menunjukkan penurunan yang 

cukup signifikan Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang menunjukkan bahwa 

periode bulan Januari-Juli tahun 2019 terdata 76 kasus DBD menurun dari kasus tahun 

sebelumnya sebanyak 1.059 kasus. Kabupaten Karawang terbagi menjadi desa endemis dan 

desa yang berpotensi endemis. Sekitar 18,45% (57) desa merupakan desa endemis sedangkan 

62,46% (309 desa) desa yang berpotensi endemis (Dinas Kesehatan Kabupaten Karawang).  

Perilaku masyarakat merupakan faktor yang paling berperan dalam meningkatkan 

kerentanan terkena penyakit DBD. Faktor lingkungan merupakan hal lain yang dapat 

meningkatkan prevalensi penyakit ini. Penyakit ini merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat di Indonesia yang cenderung semakin luas penyebarannya, sejalan dengan 

meningkatnya arus transportasi dan kepadatan penduduk. Demam Berdarah dengue ini 

umumnya menyerang kebanyakan anak-anak. Penyakit ini dapat menyebabkan kematian, dan 

sering menimbulkan wabah.  
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Cara untuk menanggulangi wabah penyakit ini di masyarakat yaitu dengan 

memberantas penularnya berupa nyamuk Aedes Aegypti. Sedangkan cara penanggulangan 

wabah yang efektif yaitu dengan memberantas jentik nyamuk yang dikenal dengan istilah 

pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah dengue (PSN DBD). Mengingat nyamuk 

Aedes aegypti tersebar luas di masyarakat, maka untuk memberantas penyakit ini perlu 

dilakukan PSN oleh seluruh lapisan masyarakat di rumah dan di tempat umum serta 

lingkungannya masing-masing secara terus menerus. Oleh karena itu untuk mencegah 

meluasnya penyakit demam berdarah dengue perlu dilakukan pembinaan peran serta 

masyarakat dalam PSN termasuk di kecamatan Teluk Jambe. 

Peran perawat sangat diperlukan dalam pencegahan dan penanggulangan DBD 

melalui pembinaan peran serta masyarakat. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kesadaran dan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatannya. Oleh karena itu 

diperlukan perhatian dari tenaga kesahatan khususnya perawat untuk melakukan level 

intervensi baik secara promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Selain itu, Masyarakat 

merupakan tonggak yang sangat penting dalam tindakan pencegahan. Kader Kesehatan 

merupakan penggerak masyarakat agar peduli dan aktif dalam pemeliharaan lingkungan 

untuk mencegah terjadinya penyakit di masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, dipertimbangkan perlu dilakukan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melalui kegiatan pembentukan Kader JUMANTIK Dan Penyuluhan 

dalam rangka Pencegahan Demam Berdarah Dengue di Kecamatan Teluk Jambe Barat 

Kabupaten Karawang 

 

METODE 

Pelaksaanaan kegiatan PKM dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Juli 

Desa Parung Sari Kecamatan Teluk Jambe Barat Kabupaten Karawang. Evaluasi capaian 

pelatihan diukur menggunakan kuisioner. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon test. 

Kegiatan ini diikuti oleh 35 kader . Kegiatan dibagi ke dalam dua sesi sebagai berikut: 

a. Sesi pertama dilakukan pada hari Rabu 13 Februari 2019 yang diisi dengan kegiatan 

pemberian materi tentang konsep kader, konsep DBD, konsep PSN plus dilanjutkan 

dengan praktek per kelompok tentang pemantauan suhu tubuh, cara menurunkan demam 

dengan kompres hangat, pemantauan jentik dan membasmi jentik dengan cara biologis.  

b. Pertemuan hari kedua yaitu hari Kamis, 14 Februari 2019 tim melakukan pendampingan 

praktek pemantauan jentik yang dilakukan kader ke rumah-rumah warga dan 

mengedukasi masyarakat. 
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HASIL DAN CAPAIAN 

Tabel 1 Pengaruh pelatihan kader terhadap peningkatan pengetahuan (N=35) 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai median sebelum intervensi adalah 80, dengan standar 

deviasi 10,51. Setelah dilakukan intervensi pelatihan kader, nilai median pengetahuan 

meningkat menjadi 90, dengan standar deviasi 6,18. Hasil uji non parametrik menggunakan 

Wilcoxon test menunjukkan p value ,000. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh pelatihan kader terhadap peningkatan pengetahuan secara signifikan. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Astuti, Amin dan Pinilih (2014)  kepada kader kesehatan Jiwa 

di Kabupaten Magelang dengan hasil  terdapat perbedaan rerata antara post test skor 

pengetahuan kader pada kelompok intervensi dan kelompok control. 

 

 

Gambar 1. Peningkatan pengetahuan kader tentang pencegahan DBD sebelum dan sesudah 

pelatihan. 

 

Diagram diatas menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan kader sebelum dan 

sesudah dilakukan pelatihan kader jumantik. Kader yang memiliki pengetahuan baik 

meningkat dari 70,59% menjadi 100%. Sedangkan kader yang memiliki pengetahuan kurang 

menurun dar 29,41% menjadi 0%. 

No Hasil 

evaluasi 

Nilai 

median 

Nilai 

minimal 

Nilai 

maksimal 

Standar 

Deviasi 

P 

Value 

1 Pre test 80 50 90 10,51 ,000 

2 Post 

test 

90 80 100 6,18 
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Gambar 4. Gambar kunjungan kader ke rumah warga untuk memeriksa jentik nyamuk 

 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pelatihan kader jumantik berpengaruh dalam 

meningkatkan pengeahuan kader dalam pemantauan jentik. Puskesmas dapat 

memberdayakan kader dalam mengontrol peningkatan prevalensi penyakit DBD melalui 

kegiatan pemantauan jentik.  

Gambar 2. Kegiatan pemberian materi kepada kader  

 

Gambar 3. Gambar Pelatihan mengukur suhu tubuh 
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